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Pandangan Keagamaan LBM PBNU
Tentang Pelaksanaan Shalat Jumat Di Daerah Terjangkit Covid-19

Sejak diumumkan Presiden Jokowi tanggal 2 Maret 2020, jumlah warga negara yang
terjangkit virus Corona atau Covid-19 di Indonesia terus bertambah.Bahkan, cenderung
mengalami pelipat-gandaan jumlah orang yang terpapar. Padahal, hingga sekarang belum
ditemukan vaksin atau obat yang dapat menyembuhkannya. Organisasi Kesehatan Duni
(WHO) secara resmi telah menyatakan bahwa Covid-19 sebagai pandemi.

Wabah virus Corona belum sepenuhnya bisa dikendalikan. Keresahan karenanya
menyebar di mana-mana. Berbagai upaya untuk mengendalikan penyebaran virus Corona
terus dilakukan pemerintah, Salah satunya dengan menghimbau masyarakat untuk tak banyak
melakukan aktivitas ke luar ramah, tak menghadini kegiatan vang melibatkan banyak orang.
Ini karena diyakini virus Corona bisa menular dar satu orang ke orang lain. Sedangkan Kita
tidak tahu, siapa di tengah kerumunan orang itu yang sudah terjangkit dan yang tak rerjangkit.

Sementara di dalam Islam, ada syariat yang meniscayakan keterlibatan massa banyak,
misalnya shalat berjemaah dan shalat Jum'at di mesjid. Jika shalat berjemaah bersifat sunnah,
maka shalat Jum’at adalah wajib bagi setiap laki-laki Muslim yang sudah akil baligh. Karena
itu, jika tak ada uzur syar’i, maka bisa dipastikan semua laki-laki muslim akan datang
melaksanakan ritual Jum’atan.

Pertanyaannya, bagaimana melaksanakan ritual peribadatan massal itu dalam konteks
darurat Corona seperti sekarang? Di satu sisi, sebagai orang Islam, Kita wajib melaksanakan
shalat Jum’at (hifzh al-din), sementara di sisi yang lain, kita harus menjaga dini kita (hifzh al-
nafs) dari kemungkinan tertular virus corona yang membahayakan itu misalnya dengan
menghidar dari kegiatan yang melibatkan orang banyak seperti shalat Jum'at dan shalat
berjemaah.

. Orang-orang yang sudah tahu bahwa dirinya positif mengidap virus corona, maka virus
corona bukan hanya uzur (alasan) yang membolehkan yang bersangkutan meninggalkan
shalat Jum'at (<3 ), melainkan juga menjadi larangan baginya untuk menghadiri shalat
Jumat. Dalam konteks itu, berlaku hadits la dlarara wa fa dhirar (idak boleh melakukan
tindakan vang dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain). Akan tetapi apabila dia tetap
ikut melaksnakan shalat jumat atau jamaah di masjid maka shalamya tetap sah. karena
meskipun dia dilarang namun larangannya tidak kembali kepada sesuatu yang dilarang yaitu
shalat, melainkan karena faktor ekstrernal, yaitu menimbulkan bahaya kepada orang lain.
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Sgjak diumumkan Presiden Jokowi tanggal 2 Maret 2020, jumlah warga negara yang
terjangkit virus Corona atau Covid-19 di Indonesia terus bertambah.Bahkan, cenderung
mengalami pelipat-gandaan jumlah orang yang terpapar. Padahal, hingga sekarang belum
ditemukan vaksin atau obat yang dapat menyembuhkannya. Organisasi Kesehatan Duni
(WHO) secararesmi telah menyatakan bahwa Covid-19 sebagal pandemi.

Wabah virus Corona belum sepenuhnya bisa dikendalikan. Keresahan karenanya
menyebar di mana-mana. Berbagai upaya untuk mengendalikan penyebaran virus Corona
terus dilakukan pemerintah. Salah satunya dengan menghimbau masyarakat untuk tak
banyak melakukan aktivitas ke luar rumah, tak menghadiri kegiatan yang melibatkan
banyak orang. Ini karenadiyakini virus Corona bisa menular dari satu orang ke orang lain.
Sedangkan kitatidak tahu, siapa di tengah kerumunan orang itu yang sudah terjangkit dan
yang tak terjangkit.

Sementaradi dalam Islam, ada syariat yang meniscayakan keterlibatan massa banyak,
misalnya shalat berjemaah dan shalat Jum’ at di megjid. Jika shalat berjemaah bersifat
sunnah, maka shalat Jum’ at adalah wajib bagi setiap laki-laki Muslim yang sudah akil
baligh. Karenaiitu, jikatak ada uzur syar’i, maka bisa dipastikan semua laki-laki muslim
akan datang melaksanakan ritual Jum’ atan.

Pertanyaannya, bagaimana melaksanakan ritual peribadatan massal itu dalam konteks
darurat Corona seperti sekarang? Di satu sisi, sebagal orang Islam, kitawajib
melaksanakan shalat Jum’ at (hifzh al-din), sementaradi sisi yang lain, kita harus menjaga
diri kita (hifzh al-nafs) dari kemungkinan tertular virus corona yang membahayakan itu
misalnya dengan menghidar dari kegiatan yang melibatkan orang banyak seperti shalat
Jum’ at dan shalat berjemaah.

1. Orang-orang yang sudah tahu bahwa dirinya positif mengidap virus corona, maka
virus corona bukan hanya uzur (alasan) yang membolehkan yang bersangkutan

baginya untuk menghadiri shalat Jumat. Dalam konteks itu, berlaku hadits la
dlararawa la dhirar (tidak boleh melakukan tindakan yang dapat membahayakan
diri sendiri dan orang lain). Akan tetapi apabila diatetap ikut melaksnakan shalat
jumat atau jamaah di masjid maka shalatnya tetap sah, karena meskipun dia
dilarang namun larangannya tidak kembali kepada sesuatu yang dilarang yaitu
shalat, melainkan karena faktor ekstrernal, yaitu menimbulkan bahaya kepada
orang lain.

Daam kasus ini, pengidap virus corona juga bisa dianal ogikan dengan penyandang judzam
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dan barash yang dilarang mengikuti shalat Jum’ at. Mereka harus diisolasi dari manusia
lain.
VXN V009 77N N 130779 N 323779 N 000077000070 00007070007

“Al-Qadli ‘lyadl telah menukil pendapat dari para ulamayang menyatakan bahwa orang
yang terkena penyakit lepra dan kusta dilarang ke magjid, shalat jumat, dan berbaur
dengan orang lain”. (Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarhu Raudl ath-Thalib,
Bairut-Dar a-Kutub a-*IImiyyah, cet ke-1, 1422 H/2000 M, juz, |, h. 215)

Bacajuga: Pesantren Bayyinul Ulum Lombok Butuh Uluran Tangan Kita

DI XV XXXVXI? YXYIVXV D0 D0 XXXV D007 000 0 D00 D000 0 00 0777777

“ Sesungguhnya sebab larangan (seperti larangan mendatangi masjid, shalat jumat dan
berbaur dengan orang lain, pent) yang diberlakukan seperti kepada orang yang terkena
penyakit lepra karena dikhawatirkan membawa madlarat kepada orang lain. Oleh karena
itu melarangnya adalah wajib” (Ibnu Hajar al-Haitsami, al-Fatawi al-Fighiyyah al-Kubra,
Bairut-Dar al-Fikr, juz, I, h. 212)

2. Jkaumat Islam tinggal di daerah zona merah virus corona, maka umat Islam
dianjurkan melaksanakan shalat zuhur di rumah masing-masing dan tak
memaksakan menyelenggarakan shalat Jum’ at di Magjid. Sebab, di zona merah,

sekurang-kurangnya sampai pada dugaan kuat atau potensial yang mendekati

aktual (7?7?72 ?2?7?2? 7?2 2?2???7?7). Di sini penularan virus coronatidak hanya

berstatus sebagai uzur tetapi .menjadikan larangan untuk menghadiri shalat Jumat.
Artinya, masyarakat muslim yang ada di zona merah bukan hanyatidak diwgjibkan
shalat Jum’ at/tidak dianjurkan shalat jama’ ah dalam jumlah besar, melainkan
justru mereka tak boleh melakukan dua aktivitas tersebut. Sebagai gantinya,
mereka melaksanakan shalat zuhur/jama’ ah di kediaman masing-masing.

Tambahan pula, menghadiri atau menyelenggarakan shalat Jum’ at di zona merah sama
halnya dengan melakukan tindakan yang membahayakan diri sendiri. Ini masuk dalam

4/8



Pandangan Keagamaan LBM PBNU Tentang Pelaksanaan Shalat Jumat Di Daerah Terjangkit Covid-19 - 03-19-202(
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

keumuman firman Allah Swt:

PO YXYXVV DX P 007?07 77?7777

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesunguhnya Allah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29)

Larangan penyelenggaraan shalat Jum’ at ini bisa juga dinyatakan tak terkait dengan

menularkan virus pada yang lain (??? ?????). Tentang ini, perhatikan pandangan para
ulama ushul fikih tersebut:

PO XXXV X0 P07 D00 077 20770702 02 D2 02 07007 070700770 7777

VI IR N VIIINR N NIV 77T 772,

“Maka pengharaman itu bukan karena perbuatan itu sendiri (dalam hal ini melaksanakan
shalat jumat, pent) , tetapi lebih karena adanya faktor internal. Maksudnya adalah bahwa
perbuatan itu pada dasarnya tidak mengandung mafsadah dan madlarat, akan tetapi
perbuatan yang pada dasarnya tidak mengandung mafasadah dan madlarat tersebut
berkaitan atau bersamaan dengan sesuatu yang mengandung mafasadah dan madlarat.”
(Abdul Wahhab Khalaf, ‘Ilmu Ushul al-Figh, Jakarta-Dar al-Kutub al-1slamiyyah, cet
ke-1, 1431 H/2010, h. 101)

Bacajuga: Jokha Alharthi, Perbudakan, dan Penghargaan Man Booker

Dengan narasi itu, maka jelas; sekiranya perkumpulan umat dalam shalat Jum’ at sgja
dilarang, maka apalagi perkumpulan umat di acara-acara lain yang sifatnya sunnah dan
mubah. Dengan demikian, di zona merah virus coronaini, segala aktivitas mubah yang
melibatkan massa besar seperti Tabligh Akbar, Munas, Muktamar adalah haram i ghairih.

Pandangan ini kian kuat karena pemerintah berdasarkan pertimbangan medis-kedokteran
sudah menyatakan agar seluruh wargatidak datang pada kegiatan yang melibatkan massa
banyak. Dan dalam Islam, menaati ulil amri itu adalah wajib berdasarkan firman Allah
Swi:

QXXX XXX XXXV DXV X0 YX0XXV0 D200 000777 0777?7777
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“Hai orang-otrang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nyadan ulil amri di
antarakamu” (QS. An-Nisa': 59)

Mengacu pada ayat di atas, dalam kasus darurat Corona ini, maka orang yang tak
mengikuti himbauan pemerintah adalah berdoa/maksiat. Y ang maksiat adalah
pembangkangannya pada aturan pemerintah bukan shalat jum’ atnya. Sebab, antara shalat
Jum’ at dan pembangkangan itu bukan merupakan dua hal yang saling mempersyaratkan

Dengan perkataan lain, setiap orang boleh memiliki keyakinan sendiri dan tak percaya
pada arahan para ahli kesehatan, tetapi setiap warga negaraterikat dengan apa yang
diputuskan ulil amri. Syaikh Nawawi berkata:

PO YD XX D0 D207 V070 P07 720070 2707 000 070 D007 0707 07?070 V7070770 777?

““K etika seorang pemimpin pemerintahan memerintah perkara wajib, maka kewajiban itu
makin kuat, bila memerintahkan perkara sunnah maka menjadi wajib, dan bila
memerintahkan perkara mubah, maka bila di dalamnya terdapat kemaslahatan publik,
makawajib dipatuhi seperti larangan untuk merokok. Berbeda bilaia memerintahkan
perkara haram, makruh atau perkara mubah yang tidak mengandung kemaslahatan publik,
-makatidak wajib dipatuhi-.” (Syaikh Nawawi Banten, Nihayah az-Zain, Bairut-Dar a-
Fikr, tt, h. 112)

3. Umat Islam yang berada di zona kuning virus corona, maka penularan virus corona
masih dalam batas potensial-antisipatif (?77??). Karenaitu, virus coronatidak
menjadi larangan melainkan hanya menjadi uzur shalat berjamaah dan shalat
Jum’ at (?7?777? 27272722 27777777?). Artinya, virus corona menjadi alasan bagi
masyarakat muslim di zona kuning itu untuk tidak melaksanakan shalat Jum’ at dan
shalat berjemaah dan tidak sampai menjadi larangan bolehnya mereka melakukan
dua aktivitas tersebut. Sebab, menurut parafugaha’, salah satu yang bisa dijadikan
alasan (u'dzr) untuk tidak melaksanaan shalat jumat dan jamaah di masjid adalah
adanya kekhawatiran (khauf) yang meliputi tiga hal yaitu kekhawatiran akan
keselamatan jiwa, tercederainya kehormatan, dan kekhawatiran akan hilangnya
harta benda.

Bacajuga: Balitbang Agama Jakarta Berhasil Digitilasiasi 42 Naskah Kuno Lampung
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PO PP XXXV D000 V707707070 (7777 070707 2707770770 P770777? 07770777 070 77777

“Pasal tentang udzur-udzur yang menyebabkan kebolehan untuk tidak melakasankan
shalah jumat dan shalat jamaah.Udzur-udzur yang menyebabkan kebolehan untuk tidak
melaksanakan shalat jumat dan shalat jamaah sehingga kemakruhan hilang sekiranya
disunnahkan dan tidak ada dosa sekiranya diwajibkan, adalah hujan, salju, cuaca yang
sangat dingin baik siang maupun malam, apabila hujan atau salju mengenai
pakainnya...dan sakit yang menyebabkan pengindapnya mendapatkan masyaqgah untuk
menghadiri shalat jumat maupun shalat jamaah, dan hal ini sebagaimana masyaggah yang
menimpanya ketika hujan, meskipun tidak sampai pada batas yang menggugurkan
kewajiban berdiri dalam shalat fardlu karena dianal ogikan dengan udzur hujan. Lain
halnya dengan sakit ringan seperti sakit kepala ringan atau panas yang biasa, yang bukan
termasuk udzur...Dan di antara udzur lainnya adalah adalah adanya kekhawatiran atas
keselamatan sesuatu yang ma’ shum seperti jiwa, kehormatan atau harta benda.” (1bnu
Haar al-Haitsami, al-Manhaj al-Qawim, h. 303-304)

Namun, memperhatikan demikian berbahayanya virus coronaini, maka umat Islam yang
berada di zona kuning pun tetap dianjurkan mengambil dispensasi (rukhshoh) dalam
syari’at Islam, yaitu memilih melaksanakan shalat zuhur di rumah masing-masing
daripada shalat Jum'’ at di Magsjid. Rasulullah SAW bersabda:

RVIN VNN PIINVINRVNVNRN VIR 00077?

“ Sesungguhnya Allah senang manakal a rukhsah-rukhsah-Nya (keringanan) diambil
sebagaimana Dia pun senang manakal a azimah-azimah-Nya dilaksanakan.” (HR. Ath-
Thabarani dan al-Baihaqi)

Akhirnya, dalam menghadapi penularan cepat virus coronaini, maka penting bagi umat
|slam untuk memadukan sikap tawakkal dan waspada (?7?777? ?7?7? 72?7222 77?777?), sebab
keduanya merupakan prinsip gjaran |slam. Antar keduanyatak saling bertentangan.
Artinya, kitatawakkal sambil waspada atau waspada sambil tawakkal.

Mari kita berdoa, meminta pertolongan Allah SWT, semoga negeri ini segera bebas dari
pademi virus corona yang mematikan tersebut.
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POV XV V077 D777 77?2777 7770? 77777?
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